BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ketenangan jiwa merupakan suatu kondisi individu yang mampu
mengontrol dan menahan diri, sehingga dalam keadaan apapun dapat
mengontrol perilakunya. Terbentuknya ketenangan jiwa identik dengan
tingkat spiritual maupun praktik keagamaan yang diterapkan individu
dalam kehidupannya. Seperti halnya dengan seorang perempuan yang
memilih  untuk menjadi penghafal Al-Qur’an atau Hafidzah.
Sebagaimana yang diketahui bahwa, Allah SWT memberikan kelebihan
kepada perempuan yaitu memiliki perasaan yang lebih sensitif
dibandingkan laki-laki. Dengan perasaan tersebut, perempuan lebih
mudah peka atau sensitif dengan lingkungan sekitarnya dikarenakan
dalam bertindak, perempuan lebih dominan menggunakan perasaan
dibandingkan pikiran.1 Sebagaimana dari Ugbah bin Amir mengatakan

bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:

“Janganlah kalian memperlakukan anak-anak perempuan dengan
kasar, karena sesungguhnya mereka adalah manusia yang
berpembawaan lembut lagi peka perasaannya.” (HR Ahmad).?

Perasaan perempuan erat kaitannya dengan tahap perkembangan

psikologisnya pada masa adolensensi mulai memperhatikan nilai-nilai

baru dalam kehidupan. Narsistik masa ini, cenderung sensitif terhadap
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kekecewaan dan memperhatikan harga diri secara berlebihan.® Pada
masa transisi remaja menuju dewasa awal merupakan masa eksplorasi,
penemuan, integrasi dan reproduksi, masa penuh permasalahan dan
ketegangan emosional, masa isolasi sosial, masa komitmen dan
ketergantungan, perubahan nilai-nilai, dan kreativitas penyesuaian
terhadap pola-pola baru kehidupan.* Proses perkembangan psikologis
pada masa transisi remaja ke dewasa awal memberikan tantangan dan
memerlukan adaptasi menyangkut pengelolaan emosi dan perasaan. Hal
tersebut sangat erat kaitannya dengan respon yang timbul ketika seorang
Hafidzah mengalami permasalahan di masyarakat. ldealnya seorang
perempuan akan lebih sensitif atau terbawa perasaan dengan
permasalahan yang ada atau bahkan dengan stigma-stigma yang ada di
masyarakat.

Berdasarkan realita yang ada, seorang Hafidzah lebih mampu
mengendalikan emosi dalam dirinya ketika bertindak dan melakukan
berbagai hal, serta merespon berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Hal
tersebut dipengaruhi oleh hafalan Al-Qur’an yang sedang diamalkan dan
dijaganya. Seperti halnya yang disampaikan M. Quraish Shihab yaitu
ketenangan jiwa diperoleh dari dua hal salah satunya dengan menghayati

sifat-sifat Allah SWT semaksimal mungkin.® Seperti yang telah diketahui
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bahwa, salah satu fungsi Al-Qur’an yaitu as-Syifa artinya obat bagi
pembaca maupun pendengar. Dengan demikian dalam keadaan apapun
Al-Qur’an menjadi obat untuk segala rasa, khususnya untuk ketenangan
jiwa seorang Hafidzah. Dengan menghafal maupun muroja’ah dapat
menjadi sarana relaksasi untuk hati dan jiwa, terlebih jika dilantunkan
dengan pelan dan penuh penghayatan.®

Individu yang memiliki ketenangan jiwa menurut Abd Al-Qadir
Jailaani merupakan individu yang selalu membekali diri dengan
ketagwaan dalam kehidupan dunia untuk akhirat dan selalu menjauhi
perbuatan maksiat. Individu yang selalu ridlo dengan ketetapan Allah
SWT, baik senang maupun sedih tetap teguh dikarenakan tidak tertarik
dengan kehidupan duniawi yang penuh keserakahan.” Menurut Imam Al-
Ghozali, ketenangan jiwa adalah keadaan di mana seseorang mencapai
ketenangan, kedamaian dan keseimbangan hati dan jiwanya yang dapat
dicapai melalui ketaatan kepada Allah SWT, introspeksi dan
pengendalian diri. Imam Al-Ghozali menekankan bahwa ketenangan
jiwa erat kaitannya dengan adanya stimulus yang didapatkan dari
pembelajaran pencapaian psikologisnya.® Seperti halnya ketenangan jiwa
seorang Hafidzah dapat dilihat dari seberapa intens hubungannya dengan

Al-Qur’an. Semakin intens individu dengan Al-Qur’an maka jiwa dan
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hatinya akan semakin tenang, yang pada akhirnya berpengaruh pada
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.’

Perbedaan kondisi lingkungan dapat mempengaruhi ketenangan
jiwa pada individu, bahkan berpengaruh pada respon dalam menghadapi
permasalahan yang ada di sekitarnya. Perbedaan kondisi ini dialami oleh
seorang Hafidzah yang sebelumnya hidup dalam kondisi lingkungan
pesantren yang selalu memberikan stimulus untuk ketenangan jiwanya,
baik melalui dzikir, muroja’ah, dan lain sebagainya. Selain itu, kebiasaan
bersosialisasi dengan sesama Hafidzah meskipun dengan latar belakang
yang berbeda tetapi memiliki tujuan yang sama akan memberikan
pengaruh tersendiri terhadap ketenangan jiwa individu. Pendidikan yang
diterapkan di pesantren memberikan output yang berkualitas dengan
memberikan proses pendidikan sejak awal masuknya santri ke pesantren,
dengan cara memberikan bimbingan dan pengarahan yang berpengaruh
positif bagi individu secara pribadi. Terlebih pada pesantren dengan tipe
salafiyah, memberikan pengarahan kepada santri untuk melibatkan Al-
Qur’an dalam kesehariannya dengan cara memberikan program yang
dapat menjadi perantara untuk berinteraksi dengan Al-Qur’an secara
langsung.*®

Tentunya lingkungan pedesaan memiliki perbedaan yang sangat

signifikan dengan lingkungan pesantren. Lingkungan pedesaan identik
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dengan adat dan budaya tertentu sekaligus banyak stigma dan tuntutan
yang dapat membatasi ruang gerak individu. Sehingga dalam
bermasyarakat individu dituntut mampu beradaptasi dengan baik,
meskipun besar kemungkinan hal tersebut menimbulkan kecemasan pada
individu, terlebih jika menjadi pihak minoritas dalam masyarakat. Dalam
hal ini seorang Hafidzah sebagai pihak minoritas, pastinya dituntut
mampu beradaptasi dengan lingkungan pedesaan yang sangat berbeda
dengan lingkungan pesantren. Dengan demikian, sebagai seorang
Hafidzah harus memiliki prinsip yang kuat dalam menjaga hafalannya
dalam keadaan apapun dan lingkungan manapun. Dengan prinsip
tersebut, seorang Hafidzah mampu beradaptasi dengan mudah meskipun
berada di lingkungan yang tidak mendukung dan menjadi pihak
minoritas.!

Secara sadar individu akan menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang ditempatinya untuk mencapai ketenangan jiwa yang utuh.
Terciptanya suatu ketenangan jiwa berkaitan erat dengan penyesuaian
diri yang dilakukan individu dalam kehidupannya. Dalam upayanya
mencapai ketenangan jiwa, individu harus memahami secara bijak bahwa
pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan
orang lain. Sehingga, sikap dan cara individu bereaksi terhadap orang
lain dan lingkungan sosial yang membentuk realitas juga merupakan

aspek yang sangat mempengaruhi proses penyesuaian diri menuju
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kebahagiaan dan ketenangan jiwa.!? Kehidupan bermasyarakat di
lingkungan pedesaan, tercapainya ketenangan jiwa dengan kemampuan
penyesuaian diri yang dilakukan Hafidzah berdasarkan apa yang menjadi
pedomannya. Seorang Hafidzah, tidak hanya bertugas menghafalkan Al-
Qur’an tetapi juga mengamalkan isi yang terkandung di dalamnya pada
kehidupan sehari-hari, seperti akhlak, adab, cara memperlakukan
seseorang, cara berbicara maupun bersikap dan lain sebagainya. Hal
tersebut telah diatur oleh Al-Qur’an, sehingga seorang Hafidzah
memiliki pedoman tersendiri dalam bersikap dan berperilaku.®
Kehidupan sosial masyarakat tidak lepas dari bagaimana individu
mampu melakukan interaksi sosial dengan masyarakat sekitar ketika
melakukan suatu hal atau menghadapi permasalahan tertentu. Interaksi
sosial sangat bermanfaat dalam mempertimbangkan dan meninjau
berbagai permasalahan yang muncul di masyarakat. Interaksi sosial
adalah hubungan dinamis yang mencakup hubungan antar individu,
kelompok orang, dan antara individu dengan kelompok orang. Interaksi
sosial merupakan kunci dari segala kehidupan bermasyarakat, karena
tanpa adanya interaksi sosial tidak mungkin dapat hidup bersama.
Interaksi adalah suatu proses di mana orang berkomunikasi dan

mempengaruhi pikiran dan tindakan satu sama lain.}* Interaksi sosial
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menjadi acuan bagaimana perilaku yang muncul pada individu ketika
bermasyarakat. Hal tersebut selaras dengan Hafidzah yang dituntut
mampu melakukan interaksi sosial yang baik ketika hidup di lingkungan
masyarakat. Interaksi sosial yang terbangun di masyarakat berupa
kerjasama dalam berbagai kegiatan seperti mengikuti rutinan dan
mengikuti organisasi yang ada di lingkungan sekitar. Interaksi sosial
akan mudah terbentuk ketika individu memiliki kemauan untuk
membuka diri dan menyadari bahwa manusia adalah makhluk sosial.*®
Interaksi sosial yang terbangun di masyarakat sangat erat kaitannya
dengan pengendalian diri yang dilakukan individu dalam berperilaku,
bersikap, dan berbicara. Pengendalian diri dimulai dari kesadaran
individu ketika hidup berdampingan dengan masyarakat yang memiliki
berbagai latar belakang. Pengendalian diri berkaitan dengan bagaimana
seseorang mengendalikan emosi dan dorongan hatinya.'® Pengendalian
diri meliputi pengaturan diri, kemampuan menekan gejolak emosi dan
mengatur secara positif emosi yang timbul. Individu sangat
membutuhkan pengendalian diri yang baik dalam segala aspek
kehidupan. Melalui pengendalian diri yang tepat, seseorang mampu
mengendalikan, mengevaluasi, dan memperkirakan akibat dari

tindakannya.'’ Pengendalian diri berperan penting dalam proses
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penyesuaian diri di lingkungan masyarakat. Sebagaimana pada Hafidzah
yang melakukan penyesuaian diri di lingkungan masyarakat.
Pengendalian diri Hafidzah, berawal dari penerapan adab dalam
bermasyarakat. Pada dasarnya perilaku akan lebih terkontrol jika
dibarengi dengan adab yang baik.!® Selain itu, pengelolaan emosi pada
Hafidzah berupa membekali diri dengan prinsip hidup agar tidak mudah
terkena provokasi yang menyebabkan munculnya emosi negatif.
Melakukan kontrol perasaan agar tidak mudah tersinggung ketika hidup
berdampingan dengan masyarakat juga menjadi hal yang penting dalam
pengendalian diri.®

Sebagaimana berdasarkan penelitian terdahulu oleh Nawawi, S.
Cihat tentang “Rahasia Ketenangan Jiwa dalam Al-Qur’an: Kajian
Tafsir Tematik” yang menunjukkan besar pengaruh Al-Qur’an terhadap
ketenangan jiwa seseorang, melalui praktik-praktik keagamaan yang
dapat menghilangkan kecemasan, kegelisahan, dan lain sebagainya yang
termasuk gejala awal terjadinya gangguan kesehatan mental.?® Dalam
penelitian Emi Sururiyah Mahmudah dan Iswahyudi tentang “Upaya
Meningkatkan Ketenangan Jiwa Santri Melalui Mujahadah Dzikrul
Ghofilin Di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak” mengemukakan
bahwa ketenangan jiwa terbentuk melalui banyak hal salah satunya

dengan cara dzikir kepada Allah, dzikir yang diterapkan adalah Dzikrul
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Ghofilin, tujuannya yakni untuk mendekatkan diri para santri kepada
Allah, memberikan pemahaman kepada santri bahwa apapun yang ada di
dunia ini atas kekuasaan dan kendali Allah, serta apapun itu milik
Allah.?! Selain itu, dalam penelitian Nur Fitriyani Hardi tentang
“Ketenangan Jiwa dan Psychological Well-Being: Studi pada Santri
Mahasiswa Di Pondok Pesantren” menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara ketenangan jiwa dengan kesejahteraan sosial
mahasantri di Pondok Pesantren Balirejo, yakni semakin tinggi
ketenangan jiwa seorang santri, maka semakin tinggi tingkat
kesejahteraan sosialnya.??

Dengan demikian, ketenangan jiwa individu disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya faktor agama yang mengerucut pada
kedekatan hubungan individu dengan Allah SWT. Sebagaimana seorang
Hafidzah memperoleh ketenangan jiwa dari penghayatan dalam
menghafal maupun muroja’ah ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga mampu
mengendalikan perilakunya dalam keadaan apapun dan berada pada
lingkungan manapun. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui ketenangan jiwa yang terbentuk pada seorang Hafidzah di
lingkungan pedesaan. Dari hal tersebut, peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Dari fenomena

yang ada, peneliti mengangkat judul “Konsep Ketenangan Jiwa pada
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Hafidzah di Dusun Karangrejo Desa Tegalrejo Kecamatan
Merakurak Tuban”.

. Penegasan Istilah

Untuk membahas permasalahan penelitian ini, perlu digarisbawahi
kata kunci yang harus dijelaskan makna dan pembatasannya:
1. Konsep

Konsep dimaksudkan pola perilaku yang muncul pada individu
ketika dihadapkan pada suatu kondisi dan lingkungan tertentu, di mana
individu menjadi pihak minoritas.
2. Ketenangan Jiwa

Ketenangan jiwa dalam hal ini merujuk pada ketenangan batin yang
menimbulkan sikap dan perilaku pada individu dalam menghadapi
masalah maupun dalam kehidupan sehari-hari yang terkontrol dengan
baik.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penyesuaian diri Hafidzah dalam mencapai ketenangan
jiwa?

2. Bagaimana interaksi sosial Hafidzah dengan masyarakat untuk
mencapai ketenangan jiwa?

3. Apakah pengendalian diri yang dilakukan Hafidzah dalam mencapai
ketenangan jiwa?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penyesuaian diri Hafidzah dalam mencapai

ketenangan jiwa.
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2. Untuk mengetahui interaksi sosial Hafidzah dengan masyarakat untuk
mencapai ketenangan jiwa.

3. Untuk mengetahui pengendalian diri yang dilakukan Hafidzah dalam
mencapai ketenangan jiwa.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris terhadap
ketenangan jiwa, kaitannya dengan ketenangan jiwa pada Hafidzah. Hal
ini dapat memperkuat teori tentang ketenangan jiwa, terutama pada
seorang Hafidzah yang selalu menjaga ketaatannya kepada Allah SWT
dan mendapatkan stimulus berupa muroja’ah hafalan, dari hal tersebut
terbukti kebenaran dari teori Imam Ghozali.
2. Manfaat Praktis

Sebagai bentuk sumbangan pemikiran untuk mahasiswa, khususnya
Program Studi Bimbingan Konseling Islam mengenai ketenangan jiwa.
Selain itu, sebagai pertimbangan dan kontribusi untuk peneliti

selanjutnya dalam pengembangan teori mengenai ketenangan jiwa.



